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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa serta 

menganalisis karakteristik jawaban siswa pada materi statistika setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media 

Wordwall. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Subjek penelitian berjumlah 27 siswa kelas X Agrihan 1 SMK Negeri Pertanian Terpadu 
Kota Pekanbaru. Data dikumpulkan melalui tes tertulis berupa empat soal uraian yang 

mencakup materi penyajian data berkelompok, diagram titik, histogram, serta ukuran 

pemusatan data. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 7 siswa (25,93%) berada 

pada kategori tinggi, 15 siswa (55,56%) berada pada kategori sedang, dan 5 siswa (18,52%) 
berada pada kategori rendah. Analisis jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa pada 

kategori tinggi mampu menyelesaikan soal secara sistematis, menerapkan konsep statistika 

dengan tepat, serta menginterpretasikan data secara benar. Siswa pada kategori sedang 

telah menguasai prosedur penyelesaian, namun masih melakukan beberapa kesalahan 

pada aspek ketelitian dan interpretasi data. Sementara itu, siswa pada kategori rendah 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar statistika, memilih prosedur 
penyelesaian, dan menerapkan rumus yang sesuai. Hasil penelitian memberikan gambaran 

mengenai karakteristik kemampuan siswa pada materi statistika sehingga dapat menjadi 

dasar bagi guru dalam merancang pembelajaran dan tindak lanjut yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Kata  Kunci: Hasil Belajar Matematika, Penelitian Deskriptif Kualitatif, Statistika, Teams 
Games Tournament, Wordwall 

 

Abstract 

This study aimed to describe students' mathematics learning outcomes and analyze the 
characteristics of students' responses in statistics after participating in learning through the 
Teams Games Tournament (TGT) model assisted by Wordwall. The research employed a 
descriptive qualitative approach. The participants were 27 students of Class X Agrihan 1 at 
SMK Negeri Pertanian Terpadu Pekanbaru. Data were collected through a written test 
consisting of four essay questions covering grouped data presentation, dot plots, histograms, 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:hanafebrisaputri14@gmail.com


Saputri et al. (2026) 

246 

 

 

and measures of central tendency. The data were analyzed using the stages of data 
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that 7 students 
(25.93%) were categorized as having high learning outcomes, 15 students (55.56%) were in 
the moderate category, and 5 students (18.52%) were in the low category. Students in the 
high category demonstrated systematic problem-solving skills, accurate application of 
statistical concepts, and appropriate data interpretation. Students in the moderate category 
generally understood the solution procedures but still made errors related to accuracy and 
data interpretation. Meanwhile, students in the low category experienced difficulties in 
understanding fundamental statistical concepts, selecting appropriate procedures, and 
applying statistical formulas correctly. These findings provide a comprehensive description of 
students' characteristics in solving statistical problems and may serve as a reference for 
teachers in designing more appropriate instructional and follow-up strategies. 

Keywords:  Descriptive Qualitative Research, Mathematics Learning Outcomes, Statistics, 
Teams Games Tournament, Wordwall 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, melalui pendidikan, peserta 
didik diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan berpikir kritis, serta memecahkan berbagai permasalahan yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Akmaluddin et al., 2025; Cong, 

2025; Wibowo et al., 2025). Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu 
dirancang sedemikian rupa sehingga tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian hasil belajar, tetapi juga mampu membangun pemahaman 

konseptual dan kemampuan berpikir siswa secara berkelanjutan. Guru 
tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber belajar, melainkan sebagai 
fasilitator yang mendorong peserta didik aktif mengonstruksi 

pengetahuannya melalui berbagai pengalaman belajar yang bermakna 
(Afriati et al., 2025; Ayumi & Nasution, 2025). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 
peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, 
sistematis, analitis, dan kritis (Miagusttin et al., 2025; Mutmainnah et al., 

2025). Penguasaan matematika tidak hanya diperlukan untuk 
menyelesaikan persoalan akademik, tetapi juga menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan yang melibatkan penalaran kuantitatif. Salah satu 
materi yang memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari adalah 
statistika. Materi statistika membekali siswa dengan kemampuan 

mengumpulkan, menyajikan, menganalisis, dan menginterpretasikan data 
sehingga mampu menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia. 
Kemampuan tersebut menjadi bagian penting dari literasi numerasi yang 

semakin dibutuhkan pada era perkembangan teknologi dan informasi. 
Meskipun demikian, pembelajaran statistika masih menjadi tantangan 

bagi sebagian siswa. Kesulitan tidak hanya muncul pada proses 
perhitungan, tetapi juga pada pemahaman konsep, representasi data, serta 
interpretasi informasi yang disajikan dalam bentuk tabel maupun diagram 

(Zega et al., 2025; Misnawati et al., 2024). Akibatnya, siswa sering 
mengalami kesalahan dalam menentukan prosedur penyelesaian, 

menghubungkan konsep-konsep statistika, maupun mengomunikasikan 
hasil yang diperoleh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 
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belajar matematika tidak cukup diukur dari skor akhir, tetapi juga perlu 
ditinjau melalui proses berpikir dan karakteristik jawaban siswa ketika 

menyelesaikan suatu permasalahan. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika adalah menerapkan 

model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, bertukar ide, dan 

menyelesaikan permasalahan secara bersama sehingga dapat membangun 
pemahaman konsep yang lebih baik (Khalik et al., 2025; Nurohmah et al., 
2025; Robeah et al., 2025). Menurut Slavin (2015), pembelajaran kooperatif 

mendorong siswa untuk saling membantu dalam mencapai tujuan belajar 
melalui interaksi yang positif antaranggota kelompok. Aktivitas tersebut 
tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab terhadap proses 
belajar. 

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang banyak diterapkan 
dalam pembelajaran matematika adalah Teams Games Tournament (TGT). 
Model ini mengombinasikan kegiatan belajar kelompok dengan permainan 

akademik dan turnamen sehingga mampu menciptakan suasana belajar 
yang aktif dan menyenangkan. Melalui diskusi kelompok, siswa memperoleh 

kesempatan untuk saling menjelaskan konsep, memperbaiki kesalahan, dan 
mengembangkan strategi penyelesaian masalah. Selanjutnya, kegiatan 
permainan dan turnamen memberikan motivasi kepada siswa untuk 

memahami materi secara lebih mendalam karena setiap anggota kelompok 
memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan timnya. Unsur permainan 

di dalam pembelajaran membantu terjadinya aktivitas belajar yang lebih 
menyenangkan dan berpengaruh (Ismayilli et al., 2025; Yulia et al., 2025; 
Nasution et al., 2024).Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model TGT mampu meningkatkan hasil belajar matematika dan partisipasi 
siswa selama proses pembelajaran (Safaatin et al., 2025; Susanti et al., 
2024). 

Efektivitas pembelajaran TGT juga dapat didukung oleh penggunaan 
media pembelajaran berbasis digital. Salah satu media yang banyak 

dimanfaatkan adalah Wordwall, yaitu platform pembelajaran interaktif yang 
menyediakan berbagai bentuk permainan edukatif sehingga pembelajaran 
menjadi lebih menarik. Penggunaan Wordwall memungkinkan siswa berlatih 

menyelesaikan soal secara berulang melalui aktivitas yang bersifat 
kompetitif sekaligus menyenangkan. Selain meningkatkan motivasi belajar, 
media ini juga memberikan umpan balik secara langsung sehingga siswa 

dapat mengetahui letak kesalahan dan memperbaikinya secara mandiri. 
Beberapa penelitian melaporkan bahwa integrasi model TGT dengan 

Wordwall memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar matematika, 
motivasi belajar, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
(Handayani et al., 2024; Moniy et al., 2024).  

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih 
berfokus pada pengaruh atau efektivitas penerapan model TGT berbantuan 

Wordwall terhadap peningkatan hasil belajar, motivasi belajar, maupun 
kemampuan berpikir siswa. Penelitian-penelitian tersebut umumnya 
menggunakan pendekatan kuantitatif atau penelitian tindakan kelas 
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sehingga lebih menekankan pada peningkatan nilai akhir siswa. Sementara 
itu, penelitian yang mengkaji karakteristik jawaban siswa dalam 

menyelesaikan soal statistika setelah mengikuti pembelajaran TGT 
berbantuan Wordwall masih relatif terbatas. Padahal, analisis terhadap 
jawaban siswa dapat memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai 

tingkat penguasaan konsep, strategi penyelesaian masalah, serta bentuk-
bentuk kesalahan yang masih dilakukan siswa. 

Analisis jawaban siswa menjadi penting karena dapat membantu guru 
mengidentifikasi kemampuan konseptual maupun prosedural siswa secara 
lebih komprehensif. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar 

dalam merancang tindak lanjut pembelajaran, seperti pemberian 
penguatan, remedial, maupun penyusunan strategi pembelajaran yang lebih 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, analisis karakteristik jawaban 

juga memberikan gambaran mengenai bagaimana siswa memahami konsep 
statistika, bukan sekadar mengetahui benar atau salahnya hasil akhir yang 

diperoleh. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hasil belajar matematika siswa melalui karakteristik jawaban 

pada materi statistika setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT) berbantuan Wordwall. Analisis dilakukan 

terhadap jawaban empat soal uraian yang mencakup penyajian data 
berkelompok, diagram titik, histogram, serta ukuran pemusatan data. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai karakteristik 

kemampuan siswa pada kategori tinggi, sedang, dan rendah sehingga 
menjadi bahan refleksi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran 

statistika yang lebih efektif. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal materi statistika berdasarkan 
karakteristik jawaban yang dihasilkan. Penelitian deskriptif tidak bertujuan 

menguji hipotesis, melainkan menggambarkan suatu fenomena secara 
sistematis, faktual, dan akurat sesuai dengan kondisi yang ditemukan di 
lapangan (Sugiyono, 2023). Menurut Creswell & Creswell (2018), penelitian 

kualitatif bertujuan memahami suatu fenomena melalui analisis mendalam 
terhadap data sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 

objek yang diteliti. 
Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X Agrihan 1 SMK Negeri 

Pertanian Terpadu Kota Pekanbaru yang berjumlah 27 siswa. Seluruh 

subjek telah mempelajari materi statistika melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan 

aplikasi Wordwall. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2025. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis. Tes 

merupakan salah satu teknik yang umum digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai kemampuan kognitif peserta didik melalui pemberian 
tugas atau pertanyaan yang harus diselesaikan secara individu (El Hasbi et 
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al., 2024). Instrumen penelitian berupa empat soal uraian yang disusun 
berdasarkan indikator kompetensi pada materi statistika, meliputi penyajian 

data berkelompok, diagram titik, histogram, serta ukuran pemusatan data 
berkelompok (mean, median, dan modus). Keempat soal dirancang untuk 
menggali kemampuan konseptual, prosedural, dan penalaran siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan statistika. 
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen disusun 

berdasarkan capaian pembelajaran materi statistika dan dikonsultasikan 
kepada dosen pendidikan matematika serta guru mata pelajaran 
matematika untuk memperoleh masukan terkait kesesuaian materi, 

konstruksi soal, dan kejelasan bahasa. Proses tersebut dilakukan untuk 
memastikan bahwa instrumen telah sesuai dengan tujuan penelitian dan 

mampu mengungkap kemampuan siswa secara optimal. 
Data penelitian berupa lembar jawaban siswa kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan 

melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, sebagaimana dikemukakan oleh Miles et al. (2014). Pada tahap 
reduksi data, jawaban siswa diperiksa, dipilih, dan difokuskan pada bagian-

bagian yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi hasil belajar, persentase kategori kemampuan 

siswa, serta deskripsi karakteristik jawaban pada setiap butir soal. Tahap 
terakhir adalah penarikan kesimpulan dengan menginterpretasikan pola 
jawaban siswa untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan soal statistika. 
Untuk mempermudah interpretasi hasil, skor tes siswa 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori hasil belajar, yaitu tinggi (90–100), 
sedang (65–89), dan rendah (0–64). Pengelompokan tersebut digunakan 
sebagai dasar dalam memilih jawaban yang mewakili masing-masing 

kategori untuk dianalisis lebih mendalam. Analisis dilakukan terhadap 
ketepatan prosedur penyelesaian, penguasaan konsep statistika, 
kemampuan representasi data, ketelitian perhitungan, serta kemampuan 

menginterpretasikan hasil yang diperoleh. 
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi teori, yaitu 

membandingkan hasil analisis jawaban siswa dengan konsep-konsep 
statistika serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Dengan demikian, 
interpretasi yang dihasilkan tidak hanya didasarkan pada pengamatan 

peneliti, tetapi juga didukung oleh landasan teori dan temuan penelitian 
sebelumnya sehingga meningkatkan kredibilitas hasil penelitian (Sugiyono, 
2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil penelitian diperoleh dari tes uraian (esai) yang diberikan kepada 

27 siswa kelas X Agrihan 1 SMK Negeri Pertanian Terpadu Kota Pekanbaru 

pada materi statistika. Instrumen tes terdiri atas empat butir soal yang 
digunakan untuk menggambarkan hasil belajar matematika siswa. Hasil tes 

selanjutnya diklasifikasikan ke dalam tiga kategori berdasarkan rentang 
nilai sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 



Saputri et al. (2026) 

250 

 

 

 
Tabel 1. Kriteria hasil belajar matematika siswa. 

Kategori Rentang Nilai 

Tinggi 90–100 

Sedang 65–89 

Rendah 0–64 

Berdasarkan kriteria tersebut, siswa dikelompokkan ke dalam 

kategori tinggi, sedang, dan rendah sesuai dengan skor yang diperoleh. 
Kategori tinggi menunjukkan penguasaan materi yang sangat baik, kategori 
sedang menunjukkan penguasaan materi yang cukup baik, sedangkan 

kategori rendah menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan 
pendampingan dalam memahami materi statistika. 
 

Tabel 2. Deskripsi hasil belajar matematika siswa. 

Kategori Jumlah Siswa (n) Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata 

Rendah 5 42 63 55,40 

Sedang 15 71 87 80,13 

Tinggi 7 90 100 93,00 

Total 27 - - - 

 
Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 7 siswa (25,93%) berada pada kategori 

tinggi dengan rentang nilai 90–100 dan rata-rata sebesar 93. Sebagian besar 
siswa, yaitu 15 orang (55,56%), berada pada kategori sedang dengan 

rentang nilai 71–87 dan rata-rata sebesar 80,13. Sementara itu, sebanyak 5 
siswa (18,52%) termasuk dalam kategori rendah dengan rentang nilai 42–63 
dan rata-rata sebesar 55,4. 

Secara umum, distribusi hasil belajar menunjukkan bahwa mayoritas 
siswa telah mencapai kategori sedang hingga tinggi. Meskipun demikian, 

masih terdapat lima siswa yang memperoleh hasil belajar pada kategori 
rendah sehingga memerlukan tindak lanjut berupa pendampingan atau 
pembelajaran remedial agar pemahaman terhadap materi statistika dapat 

meningkat. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada 27 siswa kelas X 
Agrihan 1, diperoleh bahwa 7 siswa (25,93%) berada pada kategori tinggi, 15 

siswa (55,56%) berada pada kategori sedang, dan 5 siswa (18,52%) berada 
pada kategori rendah. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa telah mampu memahami materi statistika dengan cukup baik, 

meskipun masih terdapat sejumlah siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menerapkan konsep statistik pada penyelesaian soal uraian. Analisis 

berikut disajikan berdasarkan karakteristik jawaban siswa pada setiap 
kategori kemampuan sehingga dapat menggambarkan tingkat penguasaan 
konsep yang dimiliki siswa secara lebih mendalam. 
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Analisis Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 
Soal Nomor 1: Dalam panduan penilaian proses pembelajaran di SMK, skala 
penilaian yang digunakan adalah 0–100. Berikut adalah data nilai ulangan 
harian mata pelajaran Matematika di suatu kelas. Ubahlah data tunggal 
berikut menjadi data berkelompok. Data: 82     64     72     90     100     46     
76     38     92     80    32      58     76     80     76      64     62     88     90     86     
68  70     72     52     82      82     86     84     70      70     68      64     68     60     
70      72. 
 

 
Gambar 1. Jawaban siswa kategori tinggi pada soal nomor 1. 

 
Jawaban siswa pada kategori tinggi menunjukkan penguasaan konsep 

yang sangat baik dalam mengubah data tunggal menjadi data berkelompok. 

Siswa mampu mengidentifikasi nilai maksimum dan minimum, menentukan 
jangkauan data, menghitung banyak kelas menggunakan aturan Sturges, 
menentukan panjang interval kelas, kemudian menyusun tabel distribusi 

frekuensi secara sistematis dan benar. Seluruh tahapan penyelesaian 
dilakukan secara runtut sehingga menghasilkan jawaban yang lengkap dan 

sesuai dengan konsep statistika. 
Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

menghafal prosedur, tetapi juga memahami hubungan antarkonsep dalam 

penyusunan distribusi frekuensi. Ketelitian siswa dalam melakukan 
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perhitungan dan pengelompokan data memperlihatkan kemampuan berpikir 
logis serta pemecahan masalah matematis yang baik. 

Temuan ini didukung oleh penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan Wordwall, yang memberi 
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, saling menjelaskan konsep, 

serta memperoleh penguatan melalui aktivitas permainan edukatif. 
Pembelajaran semacam ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

konsep dan hasil belajar matematika karena siswa lebih aktif membangun 
pengetahuannya melalui interaksi kelompok dan kompetisi yang sehat 
(Saragih et al., 2025; Qurrotu'ain et al., 2024).  

 

 
Gambar 2. Jawaban siswa kategori sedang pada soal nomor 1. 

 

Jawaban siswa pada kategori sedang memperlihatkan bahwa siswa 
telah memahami sebagian prosedur penyelesaian soal, namun belum 

mampu menyelesaikan seluruh tahapan secara tepat. Sebagian besar siswa 
telah menentukan nilai terbesar dan nilai terkecil, bahkan mulai 
mengelompokkan data berdasarkan karakteristik tertentu. Akan tetapi, 

masih ditemukan kesalahan ketika menentukan interval kelas maupun 
menyusun distribusi frekuensi sehingga hasil akhir belum sesuai dengan 
yang diharapkan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa telah memiliki 
pemahaman konseptual dasar, tetapi belum mampu mengintegrasikan 

seluruh langkah penyelesaian secara utuh. Kesalahan yang muncul lebih 
banyak disebabkan oleh kurangnya ketelitian dalam menghitung frekuensi 
maupun belum optimalnya pemahaman terhadap konsep interval kelas. 

Kondisi ini sejalan dengan karakteristik kelompok sedang pada hasil 
penelitian, yaitu siswa telah memahami sebagian besar materi tetapi masih 
memerlukan latihan yang lebih intensif agar mampu menerapkan konsep 

statistika secara konsisten. 
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Gambar 3. Jawaban siswa kategori rendah pada soal nomor 1. 

 
Jawaban siswa pada kategori rendah menunjukkan bahwa siswa 

belum memahami tuntutan soal secara tepat. Sebagian siswa hanya 

menyusun tabel frekuensi data tunggal tanpa mengubahnya menjadi 
distribusi frekuensi data berkelompok sebagaimana diminta dalam soal. 

Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memahami 
perbedaan antara data tunggal dan data berkelompok. 

Selain kesalahan konsep, masih ditemukan kekeliruan dalam 

menghitung frekuensi serta menentukan interval kelas. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa siswa belum menguasai konsep dasar statistika 
sehingga penyelesaian yang diberikan tidak mengarah pada jawaban yang 

diharapkan. 
Hasil ini selaras dengan distribusi hasil belajar yang menunjukkan 

masih terdapat lima siswa (18,52%) pada kategori rendah. Oleh karena itu, 
diperlukan pembelajaran remedial serta pendampingan yang lebih intensif 
agar siswa dapat memahami prosedur penyusunan distribusi frekuensi 

secara bertahap. 
 

Analisis Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2 
Soal Nomor 2: Sebuah survei dilakukan untuk mengetahui minat baca siswa. 
Sebanyak 15 siswa dipilih secara acak, dan dicatat jumlah buku (selain buku 
pelajaran) yang mereka baca selama dua bulan terakhir. Sajikan data 
tersebut ke dalam diagram titik, kemudian tuliskan informasi yang diperoleh 
dari diagram tersebut. Banyak buku yang dibaca (f): 0(8), 1(4), 2(1), 3(1), 4(1). 
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Gambar 4. Jawaban siswa kategori tinggi pada soal nomor 2. 

 
Jawaban siswa pada kategori tinggi menunjukkan kemampuan yang 

baik dalam merepresentasikan data ke dalam diagram titik. Seluruh titik 

ditempatkan sesuai dengan nilai pada sumbu horizontal, sedangkan jumlah 
titik yang ditampilkan telah sesuai dengan frekuensi masing-masing data. 
Selain mampu menyajikan diagram secara benar, siswa juga dapat 

menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari diagram, seperti nilai 
yang paling sering muncul, jumlah seluruh data, serta kecenderungan 

persebaran data. 
Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa siswa telah menguasai 

dua kompetensi sekaligus, yaitu representasi data dan interpretasi data. 

Dalam pembelajaran statistika, kemampuan menginterpretasikan 
representasi visual merupakan indikator penting karena siswa tidak hanya 
mampu membuat grafik, tetapi juga dapat menarik informasi yang 

bermakna dari data yang disajikan. 
Keberhasilan tersebut diduga dipengaruhi oleh aktivitas diskusi pada 

model TGT dan penggunaan Wordwall yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berlatih melalui permainan edukatif secara berulang. 
Interaksi antarsiswa selama diskusi kelompok membantu memperkuat 

pemahaman konsep, sedangkan aktivitas permainan meningkatkan 
keterlibatan belajar sehingga konsep statistika lebih mudah dipahami 

(Safaatin et al., 2025; Salsabila & Choirudin, 2024).  
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Gambar 5. Jawaban siswa kategori sedang pada soal nomor 2. 

 

Jawaban siswa pada kategori sedang menunjukkan bahwa siswa telah 
mampu menyajikan diagram titik dengan cukup baik. Sebagian besar titik 

telah ditempatkan pada posisi yang benar sesuai dengan data yang tersedia 
sehingga secara umum representasi visual telah sesuai. 

Namun demikian, siswa belum mampu menginterpretasikan diagram 

yang telah dibuat. Informasi penting, seperti data yang memiliki frekuensi 
tertinggi, nilai yang paling sedikit muncul, maupun kecenderungan 
distribusi data, belum dapat dijelaskan secara tepat. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa masih berfokus pada aspek prosedural dalam menggambar 
diagram, sedangkan kemampuan menafsirkan makna data masih perlu 

ditingkatkan. 
Temuan ini memperlihatkan bahwa pemahaman siswa kategori 

sedang masih berada pada tahap representasi visual, tetapi belum 

berkembang menuju kemampuan analisis dan interpretasi data. 
 

 
Gambar 6. Jawaban siswa kategori rendah pada soal nomor 2. 
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Jawaban siswa pada kategori rendah menunjukkan bahwa siswa 

belum memahami konsep dasar diagram titik. Kesalahan yang paling 
dominan adalah jumlah titik yang digambar tidak sesuai dengan frekuensi 
pada tabel. Misalnya, terdapat data yang seharusnya memiliki frekuensi 

lebih dari satu, tetapi hanya direpresentasikan dengan satu titik. Selain itu, 
masih ditemukan kesalahan dalam penempatan titik sehingga diagram yang 

dihasilkan tidak menggambarkan distribusi data yang sebenarnya. 
Siswa juga belum mampu menuliskan informasi yang diperoleh dari 

diagram yang dibuat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan baik pada tahap representasi maupun interpretasi data. Dengan 
demikian, siswa pada kategori rendah masih memerlukan pembelajaran 
yang lebih terstruktur, terutama dalam memahami hubungan antara tabel 

frekuensi dan penyajian data dalam bentuk diagram titik. 
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

masih terdapat lima siswa pada kategori rendah. Oleh karena itu, guru 
perlu memberikan latihan yang lebih bervariasi disertai umpan balik secara 
langsung agar siswa mampu membangun pemahaman konseptual mengenai 

representasi data statistika. 
 

Analisis Jawaban Siswa pada Soal Nomor 3 
Soal Nomor 3: Berikut adalah hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) mata 
pelajaran Matematika kelas XII SMK Negeri Pertanian Terpadu Tahun Ajaran 
2023/2024. Sajikan data tersebut ke dalam bentuk histogram, kemudian 
tentukan rentang nilai yang paling banyak diperoleh siswa. Nilai (Frekuensi): 
21 – 30(10), 31 – 40(5), 41 – 50(20), 51 – 60(50), 61 – 70(75),71 – 80(50), 81 – 
90(60), 91 – 100(10). 
 

 
Gambar 7. Jawaban siswa kategori tinggi pada soal nomor 3. 

 
Jawaban siswa pada kategori tinggi menunjukkan penguasaan yang 

baik terhadap konsep penyajian data menggunakan histogram. Siswa 
mampu menentukan tepi kelas dengan benar sehingga interval pada sumbu 
horizontal tersusun secara kontinu. Histogram digambar tanpa celah 

antarbatang, sesuai dengan karakteristik data berkelompok yang bersifat 
kontinu. Selain itu, sumbu horizontal dan sumbu vertikal telah diberi label 
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secara jelas serta menggunakan skala yang proporsional sehingga penyajian 
data mudah dibaca. 

Tinggi setiap batang telah sesuai dengan frekuensi masing-masing 
kelas interval. Setelah histogram selesai dibuat, siswa juga mampu 
mengidentifikasi bahwa rentang nilai 61–70 merupakan kelas dengan 

frekuensi tertinggi, yaitu sebanyak 75 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa tidak hanya mampu merepresentasikan data secara visual, tetapi juga 

dapat menginterpretasikan informasi yang terkandung dalam histogram. 
Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mencapai 

pemahaman konseptual mengenai penyajian data statistik. Aktivitas diskusi 

pada model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 
memungkinkan siswa saling memverifikasi hasil pekerjaan, sedangkan 

latihan interaktif melalui Wordwall memberikan kesempatan untuk 
memperkuat pemahaman konsep secara berulang. Pembelajaran yang 
melibatkan kolaborasi dan media interaktif terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan representasi matematis dan hasil belajar siswa (Saragih et al., 
2025; Safaatin et al., 2025). 
 

 
Gambar 8. Jawaban siswa kategori sedang pada soal nomor 3. 

 
Jawaban siswa pada kategori sedang menunjukkan bahwa siswa telah 

memahami prosedur dasar dalam membuat histogram. Hal tersebut terlihat 
dari penyusunan batang diagram yang saling berdempetan sebagai ciri khas 
histogram. Akan tetapi, masih ditemukan beberapa kekeliruan pada aspek 

teknis, seperti penggunaan tepi kelas yang kurang tepat pada sumbu 
horizontal maupun skala sumbu vertikal yang belum proporsional. 
Akibatnya, representasi data yang dihasilkan belum sepenuhnya 

menggambarkan distribusi frekuensi secara akurat. 
Selain itu, sebagian siswa belum mampu menjawab pertanyaan 

lanjutan mengenai rentang nilai yang memiliki frekuensi tertinggi. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa siswa telah mampu menyajikan data dalam bentuk 
visual, tetapi kemampuan menginterpretasikan informasi dari histogram 

masih perlu ditingkatkan. Dengan kata lain, pemahaman siswa masih 
didominasi oleh kemampuan prosedural dan belum sepenuhnya 

berkembang menjadi kemampuan analitis. 
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Gambar 9. Jawaban siswa kategori rendah pada soal nomor 3. 

 

Jawaban siswa pada kategori rendah menunjukkan bahwa siswa 
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar histogram. 

Kesalahan yang paling sering ditemukan adalah adanya celah antarbatang 
sehingga diagram yang dibuat lebih menyerupai diagram batang daripada 
histogram. Selain itu, penggunaan tepi kelas pada sumbu horizontal belum 

sesuai dengan konsep histogram untuk data berkelompok. 
Sebagian siswa juga belum mampu menentukan tinggi batang sesuai 

dengan frekuensi yang tersedia pada tabel sehingga informasi yang 

disajikan menjadi kurang akurat. Kesalahan tersebut berdampak pada 
ketidakmampuan siswa dalam menentukan kelas dengan frekuensi tertinggi 

sebagai jawaban dari pertanyaan kedua. 
Temuan ini menunjukkan bahwa siswa pada kategori rendah masih 

memerlukan penguatan terhadap konsep dasar penyajian data 

berkelompok, khususnya mengenai karakteristik histogram serta 
interpretasi informasi yang diperoleh dari representasi visual tersebut. 

 
Analisis Jawaban Siswa pada Soal Nomor 4 
Soal Nomor 4: Data denyut nadi saat tidak beraktivitas pada 20 orang 
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Tentukan nilai mean, median, 
dan modus dari data tersebut. Denyut Nadi/menit (Frekuensi): 60 – 69(2), 70 
– 79(5), 80 – 89(8), 90 – 99(4), 100 – 109(1). 
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Gambar 10. Jawaban siswa kategori tinggi pada soal nomor 4. 

 
Jawaban siswa pada kategori tinggi menunjukkan penguasaan konsep 

ukuran pemusatan data berkelompok yang sangat baik. Siswa mampu 

menentukan titik tengah setiap kelas sebagai dasar perhitungan mean, 
kemudian mengalikan titik tengah dengan frekuensi masing-masing kelas 
secara tepat sebelum menghitung nilai rata-rata. 

Pada perhitungan median, siswa berhasil menentukan kelas median 
berdasarkan frekuensi kumulatif, kemudian menerapkan rumus median 

data berkelompok secara benar dengan menggunakan tepi bawah kelas 
median, frekuensi kumulatif sebelum kelas median, frekuensi kelas median, 
serta panjang interval kelas. Demikian pula pada perhitungan modus, siswa 

mampu mengidentifikasi kelas modus sebagai kelas dengan frekuensi 
terbesar dan menerapkan rumus modus secara tepat melalui perhitungan 

selisih frekuensi antar kelas. 
Keakuratan dalam setiap tahapan menunjukkan bahwa siswa 

memahami tidak hanya prosedur perhitungan, tetapi juga konsep yang 

mendasari setiap ukuran pemusatan data. Kemampuan tersebut didukung 
oleh proses pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk saling berdiskusi, memeriksa hasil perhitungan, serta 

memberikan umpan balik kepada teman satu kelompok. Aktivitas tersebut 
membantu mengurangi kesalahan perhitungan sekaligus memperkuat 

pemahaman konseptual siswa terhadap statistika (Johnson & Johnson, 
2009; Safaatin et al., 2025). 
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Gambar 11. Jawaban siswa kategori sedang pada soal nomor 4. 

 
Jawaban siswa pada kategori sedang menunjukkan bahwa siswa telah 

memahami rumus-rumus dasar untuk menghitung mean, median, dan 

modus data berkelompok. Sebagian besar langkah penyelesaian telah 
dilakukan dengan benar, mulai dari menentukan titik tengah hingga 

melakukan substitusi ke dalam rumus. 
Namun demikian, masih ditemukan beberapa kesalahan pada proses 

perhitungan aritmetika maupun ketidaktelitian dalam menentukan kelas 

median atau nilai yang digunakan pada rumus. Kesalahan tersebut 
menyebabkan hasil akhir kurang tepat meskipun prosedur penyelesaian 
yang digunakan telah sesuai. 

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa kategori sedang telah memiliki 
pemahaman prosedural yang cukup baik, tetapi masih memerlukan latihan 

untuk meningkatkan ketelitian dan konsistensi dalam melakukan 
perhitungan statistik. 
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Gambar 12. Jawaban siswa kategori rendah pada soal nomor 4. 

 
Jawaban siswa pada kategori rendah menunjukkan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep ukuran pemusatan 

data berkelompok. Sebagian siswa belum mampu menentukan titik tengah 
kelas maupun mengidentifikasi kelas median dan kelas modus secara tepat. 

Akibatnya, rumus yang digunakan tidak sesuai atau proses perhitungan 
tidak dapat diselesaikan hingga memperoleh jawaban yang benar. 

Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memahami 

keterkaitan antara distribusi frekuensi dan proses perhitungan ukuran 
pemusatan data. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan masih terdapat lima siswa pada kategori rendah. Oleh karena 
itu, guru perlu memberikan pendampingan secara bertahap melalui latihan 
yang berfokus pada pemahaman konsep sebelum siswa diarahkan pada 

penerapan rumus. Penggunaan media interaktif seperti Wordwall dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana latihan berulang untuk memperkuat 
penguasaan konsep statistika sekaligus meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil tes, sebanyak 7 siswa (25,93%) berada pada 
kategori tinggi, 15 siswa (55,56%) berada pada kategori sedang, dan 5 siswa 

(18,52%) berada pada kategori rendah. Analisis jawaban menunjukkan 
bahwa siswa pada kategori tinggi telah menguasai konsep dan prosedur 

penyelesaian soal statistika secara sistematis serta mampu 
menginterpretasikan data dengan tepat. Siswa pada kategori sedang telah 
memahami sebagian besar konsep, namun masih melakukan kesalahan 

pada aspek ketelitian dan interpretasi. Sementara itu, siswa pada kategori 
rendah masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar 
statistika, menentukan prosedur penyelesaian, dan menerapkan rumus 

yang sesuai. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa analisis karakteristik 

jawaban siswa mampu memberikan informasi yang lebih mendalam 
mengenai tingkat penguasaan konsep statistika dibandingkan hanya 
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melihat skor akhir. Oleh karena itu, hasil analisis tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai dasar dalam merancang pembelajaran, pemberian 

penguatan, maupun kegiatan remedial yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 

Guru disarankan untuk memberikan latihan yang bervariasi serta 

menekankan pemahaman konsep dan interpretasi data dalam pembelajaran 
statistika. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan analisis pada 

materi matematika lainnya atau melibatkan jumlah subjek yang lebih besar 
sehingga diperoleh gambaran kemampuan siswa yang lebih komprehensif. 
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